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ABSTRAK (Indonesia) 
Pendidikan anak usia dini merupakan bentuk pendidikan yang sangat penting dengan 

penekanan pada pembentukan dasar pertumbuhan yang sesuai dengan tahap 

perkembangan unik yang dialami anak-anak pada usia ini. Banyaknya kasus pelanggaran 

etika yang yang melibatkan anak dan remaja yang  kurang memperhatikan moral yang 

tercermin dari perilaku tidak menghargai orang tua dan juga tidak disiplin di kalangan anak 

anak dan remaja. Kondisi Anak-anak usia dini di desa palakawe membutuhkan perhatian 

dari seluruh lapisan Masyarakat dalam mengupayakan informasi moral yang harus 

diketahui anak-anak usia dini. Pendidikan moral dan etika diharapkan dapat mengubah 

perilaku siswa SDN 2 Kombo. Sosialisasi pentingnya pendidikan moral dan etika kepada 

Peserta didik ini di laksanakan pada tanggal 8 Agustus 2023, Bertempat di SDN 2 Kombo 

Kecamatan Dampal Selatan, Kabupaten Toli-toli Sulawesi Tengah. Anak usia dini 

memiliki rasa keingintahuan yang tinggi, pada kegiatan ini ditunjukan oleh peserta didik 

yang sangat bersemangat dalam mendengarkan penjelasan, mereka juga aktif dalam 

kegiatan dengan mengajukan beberapa pentanyaan kepada pemateri. 

Kata Kunci:  Education, Learning, morals 

ABSTRACT (Inggris) 

Early childhood education holds a paramount importance as it focuses on laying a 

foundation suitable for the unique developmental stages experienced by children at this 

age. Unfortunately, there have been numerous cases of ethical violations involving 

children and teenagers who exhibit behaviors that lack respect for their parents and 

demonstrate undisciplined conduct. The situation concerning young children in Palakawe 

village demands attention from all segments of society in providing moral guidance that is 

essential for their upbringing. It is expected that moral and ethical education can bring 

about positive changes in the behavior of students at SDN 2 Kombo. The socialization of 

the significance of moral and ethical education among students took place on August 8, 

2023, at SDN 2 Kombo, South Dampal District, Tolitoli Regency, Central Sulawesi. Early 

childhood children possess a natural curiosity, which was clearly evident in this activity as 
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the students eagerly listened to the explanations and actively engaged by asking several 

questions to the presenter. 

Keywords: Education, Learning, morals 

1.  Pendahuluan  

Perkembangan moral anak semakin lama semakin merosot (Calista & Mayar, 
2021; Hikmah, 2021; Muniroh, 2015; Napitupulu et al., 2022) hal ini dapat dilihat 
melalui berita yang meliputi banyaknya kasus pelanggaran etika yang melibatkan 
anak dan remaja yang kurang memperhatikan moral yang tercermin dari perilaku 
tidak menghargai orang tua (Taib et al., 2020) dan juga tidak disiplin dikalangan anak 
anak dan remaja, kurangnya perhatian terhadap nilai-nilai moral sehingga terjadi 
pelanggaran norma-norma keluarga serta kurangnya kedisiplinan dalam hidup 
terutama dalam era globalisasi, manusia cenderung menunjukkan perilaku yang 
lebih keras, terburu-buru dan akseleratif dalam menyelesaikan tugas-tugas. Kondisi 
Anak-anak usia dini di desa palakawe berada pada kondisi minim akan informasi 
moral. Sangat membutuhkan perhatian dari seluruh lapisan Masyarakat dalam 
mengupayakan informasi moral yang harus diketahui anak-anak usia dini. Kondisi 
ini diperparah dengan kondisi anak-anak usia dini yang lebih cenderung bermain 
dan mengurung diri di rumah bersama smartphonenya ketimbang keluar bemain dan 
berinteraksi dengan Masyarakat di lingkungannya. 

Kata moral mengacu pada akhlak yang mencakup konsep   nurani dan 
membimbing ke perilaku internal di kehidupan. Secara esensial “moral” dapat 
dianggap serupa dengan istilah “etika” yang berasal dari Bahasa Yunani “ethos” 
yang merujuk pada adat istiadat. Secara etimologis, “etika” adalah studi tentang 
konsep baik dan buruk yang diterima secara umum dalam sikap dan perubahan 
perilaku.Pada intinya,”moral”adalah standar-standar yang diterima oleh masyarakat, 
sementara “etika” lebih berkaitan dengan prinsip-prinsip yang dikembangkan dalam 
suatu profesi (Rukiyati, 2019) 

Anak-anak pada usia dini memiliki tingkat rasa ingin tahu yang tinggi (Harahap, 
2021; Nisfa & Putri, 2022; Putri, 2021). Mereka ingin mengetahui segala sesuatu, 
termasuk keberadaan dan prosesnya. Oleh karena itu, tidak jarang orang dewasa 
menghadapi kesulitan dalam mengerjakan hal-hal yang bersifat abstrak ketika anak-
anak pada usia dini bertanya. Anak-anak pada usia ini juga cenderung bersifat 
eksploratif, merereka aktif dalam berbagai aktifitas untuk memperluas pengetahuan 
mereka, mengembangkan keterampilan dan membentuk nilai-nilai karakter. Guru 
dituntut untuk terus melakukan inovasi untuk menjaga semangat belajar siswa 
(Nugroho, 2022). Mereka memiliki pandangan egosentris, artinya mereka melihat 
dunia dari sudut pandang mereka sendiri (Putri & Zulminiati, 2020). Oleh karena 
itu,anak-anak memerlukan bimbingan dari orang tua dan lingkungan sekitar untuk 
membantu mereka mengelola pemikiran mereka, terus mendapatkan ilmu 
pengetahuan yang baru. Mengembangkan perilaku positif yang sesuai dengan nilai-
nilai yang berlaku dilingkungan mereka,dan menguasai keterampilan sehari-hari. ini 
adalah keunikan yang dimiliki oleh anak-anak pada usia dini (Khaironi, 2017). 

     Proses belajar pada anak-anak pada usia dini memiliki dampak yang 
signifikan terhadap kemampuan mereka dalam bersikap dan berperilaku secara 
sosial sesuai dengan norma-norma moral yang berlaku,termasuk norma 
agama,norma tradisi,norma hukum,dan norma moral lainnya dalam masyarakat 
mereka. Interaksi antara perilaku individu dan lingkungan,dan fokus pada pola 
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perilaku yang dikembangkan oleh individu untuk mengatasi tuntutan 
lingkungan,bukan hanya pada dorongan insting semata (Laila, 2015). Pendidikan 
anak usia dini merupakan bentuk pendidikan yang sangat penting dengan 
penekanan pada pembentukan dasar pertumbuhan yang sesuai dengan tahap 
perkembangan unik yang dialami anak-anak pada usia ini (Isna, 2019). 

2.  Metode Penelitian  

Kegiatan sosialisasi pentingnya pendidikan moral dan etika kepada Peserta 
didik ini di laksanakan pada tanggal 8 Agustus 2023, Bertempat  di SDN 2 Kombo  
Kecamatan Dampal Selatan, Kabupaten Toli-toli Sulawesi Tengah. pendidikan 
moral dan etika, kita dapat mengembangkan kemampuan dan kecerdasan dalam 
berbagai aspek. 

 
Tabel 1. Tahapan kegiatan 

Tahap Kegiatan 

1 Menginformasikan kepada pihak sekolah akan diadakan sosialisasi 

2 Diskusi jadwal pelaksanaan sosialisasi dengan pihak sekolah SDN 2 Kombo 

3 Menyiapkan  materi yang akan dibawakan 

4 Kegiatan inti ( pemaparan materi, diskusi, dokumentasi kegiatan) 

5 Pemberian hadiah untuk anak yang bisa menjawab pertanyaan 

 

3.  Hasil dan Pembahasan  

Kegiatan sosialisasi pentingnya pendidikan moral dan etika yang telah 
dilaksanakan Mahasiswa KKN Universitas Madako Tolitoli, di SDN 2 Kombo. 
Berdasarkan pengamatan (observasi) di SDN 2 Kombo masih banyak siswa yang 
belum menerapkan dengan baik apa itu bermoral, pentingnya moral dan etika dalam 
kehidupan sebab pendidikan moral dan etika sangat penting untuk diterapkan di 
sekolah dasar tersebut karena akan menghasilkan peserta didik yang bermoral 
tinggi 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 1. Dokumentasi Pemaparan Materi 
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Ketika materi disampaikan terlihat bahwa peserta didik sangat bersemangat 
dalam mendengarkan penjelasan, mereka juga aktif dalam kegiatan dan juga 
mengajukan beberapa pentanyaan kepada pemateri mengenai  topik pendidikan 
moral dan etika, salah satu pertanyaan yang diajukan peserta didik SDN 2 Kombo 
yaitu “kenapa harus ada pendidikan moral?”. Pendidikan moral sangat penting 
diterapkan karena memiliki keterkaitan langsung didalam kehidupan sehari-hari agar 
menambah pengetahuan (Ibda, 2012) dan juga pemahaman untuk meningkatkan 
kualitas peserta didik (Baharun & Zulfaizah, 2018; Hasnawati, 2022; Umam, 2019). 
Pendidikan moral dan etika diharapkan dapat mengubah perilaku siswa SDN 2 
Kombo sehingga ketika mereka akan memiliki tingkat tanggung jawab yang tinggi, 
menghargai sesama, dan memiliki kemampuan untuk menghadapi perubahan yang 
cepat dalam lingkungan mereka. inilah mengapa nilai-nilai moral memegang peran 
penting sebagai alat transformasi untuk membuat Indonesia menjadi lebih baik.  

Kegiatan sosialisasi berlangsung selama 35 menit, di akhir kegiatan 
Mahasiswa KKN UMADA melakukan Evaluasi  dengan cara mengajukan 
pertanyaan kepada mereka tentang materi yang telah dipresentasikan 
(Fathurrohman, 2019). Konteks sosialisasi ini, pemateri memberikan panduan dan  
memberikan nasehat dengan cara yang menyenangkan, memberikan contoh yang 
konkret dari kehidupan sehari-hari dalam berbagai konteks, termasuk didalam 
keluarga, masyarakat, dan lingkungan sekolah, contoh-contoh tersebut mencakup 
berbicara dengan tenang, menggunakan Bahasa yang sopan dan halus, serta 
menghindari penggunaan kata-kata kasar dan apabila peserta didik dapat menjawab 
pertanyaan mendapatkan hadiah  dan juga peserta didik yang lain termotivasi. 

Pendidikan anak usia dini, disisi lain, merupakan bentuk pendidikan yang 
menitik beratkan pada  pembentukan dasar perkembangan anak sesuai dengan 
tahap perkembangan mereka dalam kelompok usia yang relevan (Khaulani et al., 
2020; Laila, 2015; Sholichah, 2018; Trianingsih, 2016). Pendidikan anak usia dini 
merupakan salah satu bentuk penyelenggaraan pendidikan yang menitik beratkan 
pada peletakan dasar kearah pertumbuhan sesuai dengan keunikan dan tahap 
perkembangan yang sesuai kelompok usia yang dilalui oleh anak usia dini (Isna, 
2019). Anak usia dini memiliki rasa ingin tahu yang tinggi. Segala hal ingin diketahui 
keberadaan dan prosesnya. Anak-anak membutuhkan arahan dari orang tua dan 
lingkungan  agar mampu mengembangkan perilaku-perilaku positif sesuai dengan 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 2. Dokumentasi kegiatan Sosialisasi 
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tata nilai kehidupan dilingkungan tempat tinggalnya, dan mengembangkan 
keterampilan hidup (Itmam, 2023; Khaironi, 2017; Santika et al., 2019; Supratman 
et al., 2022). 

Pendidikan moral dan etika memiliki peran integral dalam membentuk perilaku 
manusia di berbagai konteks kehidupan (Semadi, 2019; Subianto, 2013). 
Pendidikan moral adalah proses pembelajaran dan pengembangan nilai-nilai moral 
yang baik dan benar, seperti kejujuran, rasa hormat, toleransi, tanggung jawab, 
keadilan, dan empati. Etika adalah kumpulan prinsip-prinsip moral (Lumbanraja, 
2022; Sinaga, 2020) dan standar perilaku yang harus ditaati dalam konteks tertentu, 
seperti pendidikan, bisnis, politik, atau kesehatan. Melalui pemahaman mendalam 
akan nilai-nilai ini, individu menjadi lebih mampu untuk mengidentifikasi dan menilai  

Situasi-situasi yang memerlukan keputusan etis. Keputusan etis adalah 
pilihan-pilihan yang dibuat berdasarkan pertimbangan moral tentang apa yang baik 
dan benar, serta menghindari apa yang buruk dan salah (Muliartini & Jati, 2019; 
Noviari & Suaryana, 2018; Winata & Khomsiyah, 2017). 

Pendidikan moral dan etika juga sangat penting dalam dunia masyarakat, 
masyarakat adalah tempat di mana individu-individu yang dididik di sekolah akan 
mempraktikkan nilai-nilai moral yang telah mereka pelajari (Annur et al., 2021; Rifki 
et al., 2023; Tanyid, 2014). Masyarakat harus berpartisipasi memberikan contoh-
contoh positif bagi individu-individu tentang bagaimana bertindak secara bermoral 
dalam berbagai situasi. Masyarakat harus mendukung individu-individu untuk 
melakukan hal-hal yang baik dan benar, serta mencegah atau menghukum hal-hal 
yang buruk dan salah. Masyarakat harus menciptakan iklim sosial yang kondusif 
bagi perkembangan moral individu-individu khususnya bagi anak-anak sedini 
mungkin guna menciptakan kebiasaan positif. Individu yang mampu membuat 
keputusan dengan mempertimbangkan nilai-nilai moral dan prinsip etis, bahkan 
dalam situasi-situasi yang kompleks dan menantang. Pendidikan moral dan etika 
tidak hanya membentuk karakter individu, tetapi juga menghasilkan kontribusi yang 
substansial terhadap integritas dan kualitas kehidupan bersama dalam masyarakat.  

4.  Kesimpulan 

Kegiatan sosialisasi yang telah dilaksanakan di SDN 2 Kombo, dilakukan utnuk 
mewujudkan  nilai-nilai moral, etika, dan akhlak yang baik dan benar sejak dini, dan 
menumbuhkan kesadaran mengenai pentingnya pendidikan moral dan etika dalam 
kehidupan sebab pendidikan ini membimbing anak-anak menuju perbaikan perilaku 
dan karakter yang meliputi aspek  akhlak, etika, dan moral. pendidikan moral yang 
diterapkan sejak usia dini memiliki manfaat besar. selain membentuk dan 
memperkuat kepribadian individu, pendidikan ini juga berfungsi untuk 
meningkatkkan dan melatih karakter secara mental dan moral. selain itu, pendidikan 
moral dapat berperan dalam mencegah perkembangan anak-anak menjadi individu 
yang memiliki akhlak yang buruk, sehingga meningkatkan antusias peserta didik 
untuk menjadi lebih baik. 
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